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Di dunia di mana perdagangan cepat menjadi revolusi baru, kompleksitas rantai pasokan
semakin meningkat. Bukan rahasia lagi bahwa perusahaan di seluruh dunia berinvestasi
besar-besaran dalam membangun proses manajemen rantai pasokan yang kuat. Bagi setiap
bisnis, rantai pasokan berperan sebagai roda penggerak vital dalam kesuksesan,
memastikan kelancaran aliran material, perencanaan produk, perencanaan permintaan,

operasional, dan perencanaan penjualan, serta pengiriman produk kepada konsumen akhir.

Inilah yang membuat SCM sangat penting. Sebagai seorang profesional yang bercita-cita
tinggi, jika Anda ingin mendefinisikan dan merancang aktivitas strategis dalam manajemen
rantai pasokan yang menciptakan dampak positif, Anda harus terlebih dahulu memahami
prinsip-prinsip dasar di balik setiap proses manajemen rantai pasokan. Mari kita pelajari lebih

lanjut!
Daftar isi:
e Apa itu Proses Manajemen Rantai Pasokan?

¢ Langkah-langkah yang Terlibat dalam Proses Manajemen Rantai Pasokan

e Bagaimana Cara Mengoptimalkan Proses Manajemen Rantai Pasokan?

e Tren Masa Depan dalam Proses Manajemen Rantai Pasokan

¢ Kesimpulan

Apa itu Proses Manajemen Rantai Pasokan?

Manajemen rantai pasokan didorong oleh informasi. Secara umum, proses ini dimulai

dengan upaya bisnis untuk memahami tren pasar, jenis produk apa yang diinginkan
pelanggan, dan kapan mereka menginginkannya. Data ini kemudian digunakan untuk

mengoptimalkan komponen manajemen rantai pasokan , seperti perencanaan, pengadaan,

manufaktur, dan pengiriman produk kepada konsumen akhir. Jika kita menambahkan satu
elemen lagi, yaitu pengembalian barang, kita akan mendapatkan gambaran lengkap tentang

proses manajemen rantai pasokan.
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Meskipun penggambaran ini mungkin tampak sederhana, namun di baliknya terdapat
kompleksitas yang sangat besar. Dalam tahapan ini, bahan baku diperoleh, produk
diformulasikan dengan riset dan pengembangan yang kuat, dan kemudian dikirimkan ke

setiap konsumen di tahap akhir. Jadi, proses itu sendiri berskala dan berukuran sangat besar.



Langkah-langkah yang Terlibat dalam Proses Manajemen
Rantai Pasokan

Mari kita telusuri lebih dalam dan uraikan setiap tahapan proses manajemen rantai pasokan

secara detail:

1. Perencanaan

Perencanaan adalah komponen yang menjadi dasar manajemen rantai pasokan. Di sini, Anda
mengajukan banyak pertanyaan dan mencoba mendapatkan jawabannya menggunakan

data. Pada langkah ini, Anda mencari tahu:
¢ Kebutuhan konsumen akhir (dalam hal harapan terhadap produk yang Anda produksi)

e Ramalkan permintaan produk Anda menggunakan analitik prediktif dan pembelajaran

mesin.

e Konfigurasikan elemen-elemen rantai pasokan yang memungkinkan Anda untuk
membangun produk dan mengirimkannya ke tangan konsumen akhir dengan biaya,

sumber daya, dan waktu yang optimal.

Perencanaan rantai pasokan tidak hanya berhenti pada peramalan permintaan; tetapi juga
mendefinisikan tujuan dan metrik yang memungkinkan kemajuan Anda ke arah yang benar.
Berdasarkan metrik ini, Anda menguraikan strategi untuk rantai pasokan. Anda menentukan
sumber pemasok, mekanisme transportasi, rute & biaya optimal, dll. yang_selaras dengan

Tujuan Manajemen Rantai Pasokan .

Analisis risiko adalah aspek penting lainnya dalam perencanaan. Bayangkan Anda telah
memperkirakan jumlah produk yang ingin Anda buat tahun ini. Tetapi tiba-tiba, bencana alam
terjadi di gudang pasokan utama Anda. Dalam hal ini, Anda akan memiliki terlalu sedikit stok
di gudang, permintaan yang tidak terpenuhi, dan arus bisnis yang terganggu, yang membuat

bisnis Anda kacau, bukan?
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What if customer demand spikes overnight?

What if raw material costs skyrocket?

>

>

2 What if labor shortages slow down production?

2 What if a competitor captures your market share?
>

What if fuel prices surge, increasing
transportation costs?

In the planning stage, you must create 'what-if' scenarios and plan effectively.

Dengan demikian, perencanaan yang efektif mengantisipasi kemungkinan risiko dan
membangun strategi untuk menguranginya. Jadi, dapat dikatakan bahwa perencanaan

adalah tahap yang memastikan setiap mata rantai tetap tangguh dan mudah beradaptasi.

2. Pengadaan Bahan Baku

Pengadaan bahan baku merupakan tahap kedua dalam manajemen rantai pasokan, yang
berkaitan dengan ketersediaan bahan baku. Pada tahap ini, Anda membangun hubungan
yang kuat dengan pemasok bahan baku dan membuat strategi untuk proses pengiriman,
distribusi, dan pembayaran. Keberhasilan tahap ini diukur dari kualitas dan keandalan

jaringan pemasok Anda.

Pada tahap ini, kita dapat dengan mudah membuat satu kesimpulan yang akan melibatkan
banyak negosiasi dan pekerjaan kontraktual. Satu hal lagi yang perlu diingat adalah bahwa ini

bukan tugas sekali jadi, melainkan proses iteratif yang berkelanjutan. Bisnis harus secara



konsisten menilai kembali kualitas pasokan, pengiriman tepat waktu, dan sebagainya, untuk

memastikan tidak ada potensi risiko.

3. Manufaktur

Manufaktur adalah tahap di mana bahan baku diubah menjadi produk nyata. Pada tahap ini,
pertama-tama, dilakukan pengecekan kualitas bahan baku. Metrik yang dapat digunakan
untuk melakukan evaluasi ini meliputi tingkat pemenuhan pesanan pemasok, akurasi harga,
dan pengecekan material terhadap ekspektasi. Perusahaan juga melacak aliran material
selama proses manufaktur dalam hal material yang digunakan, barang yang diproduksi, dan

lain-lain. Hal ini membantu membangun visibilitas inventaris.

Selanjutnya, produk dirancang, dikembangkan, dan disinkronkan untuk pengiriman. Selama
proses ini, bisnis bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi dan meminimalkan pemborosan
sambil menghasilkan barang dengan standar kualitas tertinggi. Karena produk akhir dibuat
pada tahap ini, tahap ini secara alami menjadi tahap yang paling intensif metrik. Perusahaan
akan menganalisis kualitas produk, hasil produksi, produktivitas tenaga kerja, dan banyak

lagi.

4. Pengiriman

Pada tahap ini, pemasok memastikan bahwa produk sampai ke konsumen akhir di lokasi
yang diinginkan. Kita dapat menyebut fase ini sebagai fase logistik, di mana tujuannya
adalah untuk mengoptimalkan pengiriman produk. Perusahaan berupaya mengelola
pemrosesan pesanan, mendirikan gudang, memilih kurir terbaik untuk pengiriman, dan
menentukan sistem penagihan untuk mengatur pembayaran secara efisien. Fase ini berfokus
pada bagaimana produk sampai ke tangan konsumen akhir secara efisien dan secepat

mungkin sambil tetap mengendalikan biaya.

5. Pengembalian dan Logistik Balik

Pengembalian merupakan elemen terakhir dari Proses Manajemen Rantai Pasokan . Tahap
ini juga disebut logistik terbalik karena produk diambil dari pelanggan dan dikembalikan ke
produsen atau pabrik pengolahan. Pelanggan umumnya mengembalikan produk karena

beberapa alasan, termasuk cacat, kerusakan, atau ketidakpuasan terhadap produk.

Proses pengembalian barang membantu bisnis meminimalkan risiko bagi pelanggan. Selain
itu, proses ini dapat menghasilkan umpan balik yang berharga untuk peningkatan produk di

masa mendatang dan juga membangun kepercayaan dari pelanggan.

Bagaimana Cara Mengoptimalkan Proses Manajemen Rantai
Pasokan?

Manajemen rantai pasokan berkaitan dengan pembuatan produk Anda dan kemudian
mengirimkannya ke setiap pelanggan di tahap akhir. Rantai nilai yang disentuh oleh SCM
sangat signifikan, dan oleh karena itu, menyederhanakan proses mungkin merupakan upaya
yang kompleks. Namun, dengan strategi yang tepat, Anda dapat mengubah proses rantai
pasokan yang kacau menjadi mesin yang hemat biaya dan sangat efisien yang memberikan
hasil positif bagi organisasi Anda. Kami telah membahas beberapa strategi optimasi

manajemen rantai pasokan yang dapat Anda manfaatkan di bawah ini:

Pilih Model Manajemen Rantai Pasokan yang Tepat



Satu solusi tidak cocok untuk semua. Model SCM yang berhasil untuk bisnis lain mungkin
bukan yang terbaik untuk Anda. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan analisis
komprehensif tentang model mana yang paling sesuai dengan tujuan dan sasaran bisnis

Anda sebelum mengambil keputusan.

Sebagai contoh, model manajemen rantai pasokan dapat dikategorikan menjadi dua bagian
utama: Lean dan Resilient. Model manajemen rantai pasokan lean sangat berfokus pada
pengurangan biaya. Dalam metode ini, saat memproduksi barang, Anda mencoba
mengurangi kemungkinan pemborosan sebisa mungkin. Model semacam ini bekerja dengan
baik untuk sistem persediaan just-in-time, di mana Anda hanya mendatangkan material saat
dibutuhkan. Namun, satu kekurangan dalam sistem, seperti keterlambatan dari pemasok,

dapat menghentikan produksi karena tidak ada stok pengaman.

Di sisi lain, model manajemen rantai pasokan yang tangguh dibangun untuk menangani
gangguan. Dengan model ini, Anda akan menyimpan stok pengaman. Meskipun ini
merupakan pilihan yang lebih aman, hal ini menimbulkan dimensi lain berupa biaya yang
lebih tinggi dan sistem penyimpanan yang lebih banyak. Jadi, sebelum memilih salah satu
model ini, Anda harus memastikan bahwa Anda mencapai keseimbangan yang dibutuhkan

oleh tujuan bisnis Anda.

Lakukan Penilaian Risiko Secara Berkala

Saat membahas komponen perencanaan manajemen rantai pasokan, kami mendiskusikan
pentingnya penilaian risiko. Ini adalah salah satu aspek terpenting dalam membangun rantai
pasokan yang tangguh. Anda perlu membuat skenario 'bagaimana jika' yang dapat
membantu Anda mengidentifikasi semua ancaman dan mengambil tindakan sebelum

ancaman tersebut muncul.

Proses rantai pasokan memiliki banyak bagian yang bergerak, dan karenanya, ada risiko yang
terkait dengan setiap bagiannya. Risiko tersebut dapat berupa internal (perencanaan yang
buruk, kekurangan staf, perkiraan yang kurang tepat, dll.) atau eksternal (kekurangan bahan
baku, permintaan yang tidak dapat diprediksi, gangguan lingkungan, dIl.). Namun, jika Anda
memantau skenario ini dengan melakukan penilaian risiko secara berkala, Anda dapat

mengatasi masalah sebelum terjadi dan menjaga rantai pasokan Anda tetap lancar.

Sederhanakan Jaringan Logistik

Jaringan logistik yang dioptimalkan dengan baik adalah tulang punggung SCM (Supply Chain
Management). Dengan menyempurnakan rute, lokasi gudang, dan jadwal pengiriman, Anda
dapat mengurangi biaya dan menjangkau pelanggan secepat mungkin, sehingga
meningkatkan pengalaman mereka. Anda harus mulai dengan mengajukan pertanyaan

seperti:

¢ Apakah rute Anda efisien dan lebih cerdas?

¢ Apakah gudang Anda berlokasi dekat dengan pasar-pasar utama?
¢ Apakah pelanggan Anda puas dengan jangka waktu pengiriman?

Menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini akan membantu Anda menentukan

efisiensi jaringan logistik Anda dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Memanfaatkan Teknologi untuk Meningkatkan Praktik



Penggunaan teknologi bukan hanya pilihan dalam manajemen rantai pasokan, tetapi sangat

penting. Peran Tl dalam manajemen rantai pasokan telah berkembang seiring waktu. Saat ini,
teknologi mengoptimalkan setiap komponen manajemen rantai pasokan. Pada fase
perencanaan awal, analitik prediktif dan alat pelacakan waktu nyata membantu Anda
mengidentifikasi hambatan, menyederhanakan proses, dan membuat keputusan berdasarkan
data.

Alat otomatisasi mengambil alih tugas-tugas berulang, kendaraan otonom dan sistem robot
mengurangi jumlah intervensi manusia dalam manajemen inventaris, dan sebagainya.
Dengan berinvestasi dalam teknologi, Anda tentu dapat mengurangi biaya dan menciptakan
strategi rantai pasokan yang efektif yang menjaga bisnis Anda tetap berada di jalur

kesuksesan.
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Tren Masa Depan dalam Manajemen Rantai Pasokan

Evolusi manajemen rantai pasokan sangat pesat, dan teknologi menjadi pusatnya. Dengan
perubahan permintaan konsumen dan pergeseran global, berikut adalah tren yang perlu Anda

perhatikan:

Meningkatnya Adopsi Al dan ML

Al dan ML bukanlah bagian dari masa depan yang jauh; keduanya telah merevolusi
pandangan manajemen rantai pasokan saat ini juga. Dari peramalan cerdas dan optimasi
rute hingga teknologi deteksi anomali, keduanya memimpin dan membantu bisnis membuat
keputusan yang tepat. Dengan mempelajari proses analitik rantai pasokan dan aspek teknis

Al dan ML, Anda dapat memposisikan diri sebagai profesional rantai pasokan yang ideal.

Keberlanjutan dan Rantai Pasokan Hijau

Akibat pemanasan global, perusahaan-perusahaan mengadopsi rantai _pasokan

berkelanjutan sebagai bagian dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR). Praktik rantai
pasokan berkelanjutan meliputi penggunaan material ramah lingkungan, meminimalkan
emisi karbon melalui moda transportasi yang lebih efisien, dan proses produksi serta daur
ulang yang terencana dengan baik untuk mengurangi limbah. Praktik-praktik tersebut tidak
hanya membantu dalam memerangi pemanasan global tetapi juga merupakan bagian dari
pencapaian CSR dalam upaya menuju keberlanjutan; oleh karena itu, Anda harus mempelajari

tren baru ini dan bagaimana Anda dapat mengintegrasikannya ke dalam bisnis Anda.

Rantai Pasokan yang Tangguh dan Lincah
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Pandemi COVID telah mengajarkan kita banyak hal dalam hal manajemen rantai pasokan;
pandemi ini mengajarkan kita pentingnya memiliki rantai pasokan yang tangguh dan lincah.
Kini perusahaan ingin berinvestasi dalam diversifikasi pemasok, membangun stok
penyangga daripada stok Just-in-Time (JIT), integrasi teknologi, dan membangun ekosistem
kolaboratif dalam skala besar. Semua adopsi ini dilakukan hanya karena satu alasan: saat ini,
bisnis tidak hanya ingin berkembang tetapi juga ingin beradaptasi dengan perubahan apa

pun secara mulus.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, dapat kita katakan bahwa proses manajemen rantai pasokan adalah
tulang punggung bisnis. Dengan semakin kompleksnya pasar global dan perubahan
permintaan pelanggan, optimasi rantai pasokan bukan lagi sekadar kebutuhan; melainkan

keunggulan kompetitif. Jika Anda seorang calon profesional rantai pasokan, ingatlah:

Rantai pasokan yang sukses bukan hanya tentang memindahkan produk; ini tentang
membangun hubungan, menciptakan nilai, dan memastikan pelanggan mendapatkan apa

yang mereka inginkan pada waktu yang mereka inginkan.

Jika Anda dapat mencapai hal ini, terlepas dari jumlah pemain besar, Anda akan mampu
membangun tempat untuk diri sendiri, seperti pemain industri perdagangan cepat seperti
Zepto, Instamart, atau Blinklt yang menemukan audiens mereka di sektor e-commerce
tempat para pelopor seperti Amazon dan Walmart berada. Namun, untuk melakukan itu,
Anda perlu memperoleh pengetahuan tentang praktik yang dapat memberi Anda
pertumbuhan luar biasa dengan memanfaatkan teknologi dan praktik terbaik industri. Di

situlah peningkatan keterampilan Anda dengan pelatihan manajemen rantai pasokan dan

kursus COQ yang selaras dengan standar Industri 4.0 dapat terbukti bermanfaat. Selamat

belajar!

Tentang Penulis

Chinnappa MM
Rantai Pasokan, Capgemini

Supply C a > hnan Rantai Pasokan berpengalaman dengan
Manqge ol asi logistik, manajemen inventaris, dan strategi
Course S NSE enyederhanakan operasi, peramalan

bungan pemasok.

Kursus Lengkap Manajemen Rantai
Pasokan



